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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
1.1 Uraian Tumbuhan Jeruk Lemon
1.1.1 Klasifikasi Tanaman Jeruk Lemon
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gambar 1. Tanaman Jeruk Lemon (Citrus Limon (L))
Adapun klasifikasi Jeruk Lemon adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledonaeae
Ordo : Sapindales

Family : Rutaceae

Marga : Citrus

Jenis : Citrus limon (L.) Burm.f. (Harahap et al., 2021).
1.1.2 Morfologi Tumbuhan Jeruk Lemon

Jeruk Lemon (Citrus limon (L.)) merupakan tanaman yang kaya akan kandungan vitamin C. Jeruk Lemon (Citrus limon (L.)) atau yang lebih dikenal di masyarakat pedesaan dengan sebutan jeruk keprok soe. Jeruk keprok soe atau jeruk lemon (Citrus limon (L.)) memiliki pengaruh yang cukup tinggi di masyarakat dilihat dari segi kebutuhan. Mengingat Indonesia Dengan jumlah penduduk yang mencapai juataan jiwa, tingkat konsumen mencapai 3,9 kg per kapita/tahun (Latifah, 2019).

Pembudidayaan jeruk lemon tergolong mudah, karena pembudidayaan yang dilakukan tidak jauh berbeda dengan jeruk pada umumnya. Dalam pembudidayaan jeruk lemon, hal yang harus diperhatikan adalah cara perawatannya. Salah satu perawatan yang wajib dilakukan dalam membudidaya Jeruk lemon adalah Pemangkasan. Pemangkasan yang dimaksud adalah pemotongan pada ranting ranting tanaman jeruk lemon yang memungkinkan tanaman dapat menghasilkan buah dengan hasil yang optimal dan maksimal. Pemangkasan dilakukan karena tidak semua ranting tanaman lemon dapat menghasilkan buah, dengan demikian dilakukan pemangkasan ranting maupun cabang yang tidak produktif karena ranting dan dahan yang tidak produktif hanya akan menghabiskan sumber makanan dari tanaman lemon tersebut. Ranting yang tidak produktif tersebut terletak pada bagian tengah batang. Hasil pemotongan terutama pucuknya masih bisa di manfaatkan sebagai bahan sambung atau tempel dalam pekembangbiakan secara vegetative (Latifah, 2019).

1.1.3 Klasifikasi Fisik Jeruk Lemon 

Daun dari jeruk lemon berwarna hijau dengan tepi rata, tunggal, berseling, lonjong, ujung dan pangkal meruncing, panjang 7-8 cm, lebar 4-5 cm, tangkai silindris, dan dengan permukaan yang licin dan agak berminyak.

Batang dari tanaman lemon adalah batang yang berkayu. Terdapat duri pada batang dan ranting pohon yang cukup panjang, namun jaraknya tidak begitu rapat. Bentuk dari batangnya bulat dan tegak, peracabangannya simpodial dan warnanya hijau. Ruas atau ranting berduri panjang tetapi tidak rapat, tegak, bulat, percabangan simpodial, berduri, hijau. Rantingnya tidak berduri dan tangkai daunnya selebar1-1,5 mm.

Jeruk lemon adalah salah satu tumbuhan dengan akar tunggang atau akar primer dimana akar jenis ini dimiliki oleh tumbuhan dikotil salah satunya tanaman jeruk lemon. Akar itu sendiri memiliki fungsi sebagai wadah penyimpanan sumber makanan.

Bunga tanaman lemon tumbuh diketiak daun, bertangkai segitiga, dan termasuk bunga yang majemuk. Panjang dari bunganya mencapai 1,5 cm dengan warna hijau.pada mahkota bunga, bentuknya menyerupai bintang juga berwarna hijau. Benang sarinya berukuran kurang lebih 1,5 cm dengan kepala sari yang berwarna kuning dan berbentuk ginjal. Tangkai dari putik bunga berberntuk silindris berukuran 1 cm. kepala dari putiknya berbentuk bulat berwarna kuning. Lalu, mahkota dari bunganya memiliki warna putih berpadu kuning dengan bentuk bintang dan berjumlah lima helai. 

Tanaman lemon memiliki ciri buah berkulit kasar, berwarna kuning orange, bentuknya agak bulat dengan panjang 5-8 cm, tebal kulitnya 0,5-0,7 cm dan dasarnya agak menonjol. Lemon yang baik berwarna kuning tua padat dan berdaging tebal dengan permukaan kulit mengkilap dan rata. Warna kulitnya akan berubah lebih pucat ketika matang. Sari buah lemon terdiri dari 5% asam sitrat, yang memberikan rasa khas lemon (Latifah, 2019).
1.1.4 Kandungan Kimia dan Khasiat Tanaman Jeruk Lemon

Buah lemon memiliki kandungan asam yang berperan pada pembentukan rasa asam buah. Buah lemon merupakan salah satu sumber vitamin C, antibakteri dan antioksidan yang berkhasiat bagi kesehatan manusia, serta sering juga dipakai sebagai bahan penambah rasa masakan atau justru sebagai penghilang bau amis.

Jeruk lemon mempunyai komposisi utama gula dan asam sitrat. Kandungan jeruk lemon diantaranya flavonoid (flavones), limonene, tannin, vitamin (C, A, B1, dan P), dan mineral (kalium, magnesium). Buah lemon dikenal sebagai sumber vitamin C, tetapi sebenarnya buah ini juga mengandung zat gizi esensial lainnya, meliputi karbohidrat (zat gula dan serat makanan), potasium, folat, kalsium, thiamin, niacin, vitamin B6, fosfor, magnesium, tembaga, riboflavin, asam pantotenat, dan senyawa fitokimia. 

Karbohidrat dalam jeruk merupakan karbohidrat sederhana, yaitu fruktosa, glukosa, dan sukrosa. Karbohidrat kompleksnya berupa polisakarida non-pati (secara umum dikenal sebagai serat makanan) yang baik untuk kesehatan (Krisnawan et al., 2017).

Jeruk lemon adalah salah satu buah yang kaya akan manfaat dan kandungannya, salah satu kandungan yang memiliki banyak manfaat ialah flavonoid, dimana kandungan ini berperan penting sebagai antikanker, antirombogenik, antiinflanmasi dan juga sebagai neuroprotektif. Flavonoid berperan sebagai anti kanker melalui aktivitas dari ROS-scavenging yang menyebabkan proses pertumbuhansel terhambat dan dan dapat sebagai antikanker dikarenakan terjadinya penghambatan pertumbuhan sel dan menghentikan siklus sel. Terapi menggunakan aroma kulit jeruk lemon memiliki manfaat untuk meningkatkan keadaan fisik dan psikologi sehingga menjadi lebih baik. Setiap kulit jeruk memiliki efek farmakologis yang unik, seperti antibakteri, antivirus, diuretik, vasodilator, penenang, dan merangsang adrenal. Efek penenang yang dihasilakan oleh kulit jeruk lemon didapatkan dari Aromateraphy kulit jeruk lemon yang dihirup molekulnya sehingga masuk ke rongga hidung dan merangsang sistem limbik di otak (Krisnawan et al., 2017).
1.2 Uraian Tumbuhan Teh Hiau
2.2.1 Klasifiksi Tanaman Teh Hijau
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gambar 2. Tanaman Teh Hijau (Camellia sinensis (L))
(Dokumentasi Pribadi)
Adapun klasifikasi Daun Teh adalah sebagai berikut :

Kingdom   
: Plantae 

Divisio   
: Spermatophyta 

Class  
 
: Dicotyledoneae 

Ordo   

: Ericales 

Famili   
: Tehaceae 

Genus   
: Camellia

 Spesies   
: Camellia sinensis (L) (Anggraini, 2017).

2.2.2
Morfologi Tumbuhan Teh Hijau

Teh adalah tanaman subtropis yang masuk ke dalam genus camellia atau suku tehaceae. Tanaman teh memiliki sekitar 82 spesies yang tersebar di kawasan Asia Tenggara pada garis Lintang 30º sebelah utara dan selatan khatulistiwa. Secara umum, tanaman teh berbentuk pohon kecil perdu. Dimana, Tinggi tanaman secara alami dapat mencapai belasan meter (Anggraini, 2017).

Kandungan pada teh yang membuat minuman teh menjadi berkhasiat adalah kandungan polyphenol. Kandungan tesebut mendapatkan perhatian khusus dari katekin yang telah diketahui sangat baik untuk kesehatan tubuh (Syahrian et al., 2016).

2.2.3
Klasifikasi Fisik Tumbuhan Teh Hijau

Bagian akar tumbuhan the hijau secara umum berakar dangkal, peka terhadap keadaan fisik tanah, dan cukup sulit untuk dapat menembus lapisan tanah yang dalam. Akar tanaman teh tergolong kedalam jenis akar tungang yang memiliki banyak akar cabang. Apabila akar tunggangnya putus, maka akar-akar cabang akan menggantikan fungsinya dengan arah tumbuh yang semula melintang (horizontal) menjadi ke bawah (vertikal). Akar tanaman teh dapat tumbuh besar dan cukup dalam. Kebanyakan tanaman perdu mempertahankan akar tunggang sedalam 90-150 cm. Akar utama pada tanaman teh berkembang pada lapisan tanah atas, atau mulai dari 0 cm - 25 cm dibawah permukaan tanah. Dimana kedalaman tersebut merupakan tempat utama berakumulasinya unsur-unsur hara tanaman di dalam tanah. Batang tanaman teh tumbuh tegak, berkayu,dan tingginya antara 3-5 m atau lebih hingga 20 m, banyak bercabang, dan membentuk semak.

Daun tanaman teh berbentuk jorong atau agak bulat telur. Tepi daunnya bergerigi, daun tunggal dan letaknya hampir berseling. Tulang daun menyisip, permukaan atas daun muda berbulu halus, sedangkan permukaan bawah bulunya hanya sedikit. Permukaan daun tua halus dan tidak berbulu lagi. helaian daun cukup tebal dan kaku, ukuran daun bervariasi tergantung jenisnya. Pada umumnya daun berukuran panjang 6-18 cm, dan lebar 2-6 cm serta bertangkai pendek. Daun teh memiliki aroma yang khas dengan rasa sedikit sepat. Daun-daun baru yang mulai tumbuh setelah pemangkasan lebih besar daripada daun-daun yang terbentuk sesudahnya.

Tanaman teh berbunga sempurna tumbuh pada ketiak daun, tunggal atau beberapa bunga bergabung menjadi satu, berkelamin dua, bergaris tengah 3-4 cm, warnanya putih cerah dengan kepala sari berwarna kuning, dan berbau harum. Bunga tumbuhan teh memiiki daun bunga (calyx) dan mahkota bunga (corolla). Daun bunga berjumlah lima sepal dan mahkota bunga lima petal serta bentuknya lonjong ceung. Tangkai sarinya panjang, Putik bertangkai panjang dan pendek. pada kepalanya terdapat tiga buah sirip. Benang sarinya berjumlah 100-200 tangkai

Buahnya tanaman teh merupakan jenis buah berkeping dua, dengan ukuran kotiledon berukuran besar. Buah yang masih muda berwarna hijau dan setelah tua menjadi cokelat kehitaman. Bijinya keras, berwarna cokelat, beruang tiga, berkulit tipis, berbentuk bundar di satu sisi, dan datar di sisi yang lain. Buah yang sudah matang atau sudah kering akan pecah dengan sendirinya dan bijinya ikut keluar. Dalam satu buah tanaman teh berisi 1-6 biji, tetapi rata-rata tiga biji. Biji dari buah teh mengandung minyak dengan kadar yang cukup tinggi, yaitu 20 persen dari berat biji (Anggraini, 2017).

2.2.4
Kandungan Kimia Dan Khasiat Tanaman Teh Hijau

Daun teh mengandung komponen bioaktif. Komponen tersebut di bagi kedalam empat kelompok. Yaitu substansi fenol yang terdiri dari katekin dan flavanol, substansi bukan fenol terdiri dari resin, vitamin, dan substansi mineral, substansi aromatis terdiri dari fraksi karboksilat, fenolat, karbonil, dan netral bebas karbonil yang sebagian besar terdiri atas alcohol. Dan enzim terdiri dari amylase, protease, dan peroksidase.  

Hampir seluruh bagian tanaman ini dapat dimanfaatkan. Dimulai dari batangnya yang dapat dimanfaatkan sebagai peralatan rumah tangga. Bijinya yang dapat dimanfaatkan untuk pembuatan minyak biji teh, bahkan sampai ampas dari teh yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan bagi hewan ternak. daun teh sendiri, terkhusus daun teh hijau sering kali dimanfaatkan sebagai antioksidan, mencegah serangan jantung, antikanker, antidiabetes, antikolesterol tinggi, antibakteri, antivirus, antiosteoporosis dan sebagainya (Anggraini, 2017).
1.3 
Simplisia

Simplisia adalah bahan alamyang digunakan sebagai obat yang belum mengalami pengolahan apapun juga, kecuali dinyatakan lain, berupa bahan yang telah dikeringkan.
2.3.1
Jenis​-Jenis Simplisia


Adapun Jenis​-Jenis simplisia yaitu:

1. Simplisia Nabati adalah simplisia berupa tanaman utuh, bagian tanaman dan eksudat tanaman. Contohnya: Temulawa (Curcumae Rhizoma), daun teh (Theae Folium), Kunyit (Curcumae Domestica Rhizoma)

2. Simplisia Hewani adalah simplisia berupa hewan utuh, bagian hewan atau zat yang dihasilkan hewan yang masih belum berupa zat kimia murni. Contohnya: Minyak ikan (Oleum Lecoris Aselli)

3. Simplisia Mineral adalah simplisia berasal dari bumi,baik telah diolah atau belum, tidak berupa zat kimia murni. Contohnya: Serbuk seng, serbuk tembaga

2.3.2
Karakteristik Simplisia

Karakterisasi adalah salah satu Langkah awal yang dilakukan guna mendapatkan informasi terkait mutu dari sebuah simplisia. Simplisia yang akan digunakan sebagai bahan baku harus memenuhi persyaratan. Simplisia sebagai bahan kefarmasian harus memiliki ketiga parameter umum suatu simplisia, yaitu kebenaran identifikasi, kemurnian (bebas dari kontaminasi kimia dan biologis), serta aturan penstabilan (wadah, penyimpanan, dan transportasi). Proses peng-karakteran sebuah simplisia terbagi atas 2 parameter, yaitu spesifik dan non-spesifik. Parameter spesifik terdiri atas pengujian karakteristik dengan melakukan uji mikroskipik danpengujian makroskopik, serta penetapan kadar sari larut etanol, dan penetapan kadar sari larut air. Sedangkan parameter non-spesifik adalah penetapan kadar air, penetapan kadar abu dan penetapan kadar abu tidak larut asam. Dimana parameter tersebut memberikan rentang batas maksimal atau minimal kandungan senyawa tersebut didalam simplisia tersebut (Depkes RI, 1989)
1.4 
Ekstraksi

Ekstaraksi merupakan meetode yang dilakukan untuk pemisahan kompenen senyawa dari suatau sampel dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Dalam ekstraksi ada beberapa istilah yang umum digunakan seperti ekstraktan (pelarut yang diguanakan dalam ekstaraksi), rafinat (larutan senyawa yang diekskresi), linarut (senyawa yang larut dalam pelarut).  Metode ekstraksi yang dipakai tergantung pada jenis, sifat fisika dan kimia yang akan diekstaraksi.ada beberapa cara dalam melakukan ekstraksi, diketahui bahwa msing-masing metode yang dilakukan mempunya kelebihan dan kekurang. Pemilihan metode yang dilakukan dengan mempertimbangkan jenis senyawa dan pelarut yang digunakan. Hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan ekstraksi yaitu struktur senyawa, suhu dan tekanan.

Secara umum, semakin halus serbuk simplisia maka simplisia semakin baik, sehingga semakin banyak permukaan serbuk simplisia yang bersentuhan dengan pelarut maka ekstraksi semakin baik. Sifat pelarut yang digunakan pada ekstraksi mulai dari non-polar hingga polar sesuai dengan polaritas senyawa (Hujjatusnaini et al., 2021).   

 Metode ekstraksi umumnya dibedakan berdasarkan ada atau tidaknya proses pemanasan. Pemanasan yang dilakukan merupakan faktor penting dalam proses ekstraksi, karena berdampak pada efektivitas target setelah proses ekstraksi. Berikut adalah macam-macam metode ekstraksi bahan alam yang sering digunakan.

2.4.1
Ekstraksi Cara Dingin
Metode ekstraksi cara dingin tidak memerlukan pemanasan selama ekstrasksi berlangsung, bertujuan agar  tidak terjadi kerusakan senyawa akibat permanasan. Adapun jenis-jenis ekstraksi cara dingin ialah sebagai berikut:

· Maserasi 

Maserasi adalah cara penyarian simplisia dengan cara merendam bahan yang tidak tahan terhadap panas dalam pelarut sesuai dengan jangka waktu tertentu. Selama proses Maserasi dilakukan pengadukan selama 15 menit agar komponen dan pelarut  tercampur sempurna dan dilakukan pada suhu kamar (20-30℃) untuk menghindari penguapan pelarut secara berlebihan karena faktor suhu.

 Maserasi dilakukan dengan merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari, cairan penyari akan menembus bilik sel dan masuk kedalam rongga sel. Bahan aktif yang akan terlarut karena terjadi perubahan konsentrasi diluar dan dalam sel, dimana larutan yang berkonsentrasi tinggi akan terdesak keluar. Pristiwa ini akan terjadi berulang sampai terjadi kesetimbangan antar sel.

· Perkolasi 

 Perkolasi merupakan penyarian simplisia dengan cara mengalirikan cairan penyari secra lambat melalui serbuk simplisia yang sudah dibasahi dalm suatu percolator. Tujuan perkolasi agar senyawa aktif tertarik dapat dilakukan pada bahan yang tahan terhadapt panas ataupun tidak tahan panas. Mekanisme kerja perkolasi ini lebih lama dan memerlukan lebih banyak banyak.  

Proses perkolasi dilakukan dengan menempatkan serbuk simplisi kedalam suatau benjana yang bagian bawah diberi sekat berpori. Cairan penyari dialirkan dari atas kebawah melalui serbuk simplisia. Cairan penyari tersebut akan melarutkan zat aktif pada sel-sel yang dilalui sampai terjadi keadaan jenuh. Gerakan kebawah terjadi karena adanya kekuatan gaya berat sendiri dan cairan diatasnya,  dikurangi dengan daya kapiler yang cenderung untuk menahan. Kekuatan yang berperan pada perkolasi yaitu: gaya berat, kekentalan, daya larut, tegangan permukaan, difusi, osmosa, adesi, daya kapiler dan daya geseran (friksi).

2.4.2
Ekstraksi Cara Panas

 Cara ini membutuhkan panas, denga adanya panas secara tidak langsung proses penyarian akan lebih cepat dari pada metode cara dingin. Ada pun peroses ekstraksi catra panas yaitu:

1. Reflux

Refluk adalah metode sintesis senyawa anorganik menggunakan pelarut yang mudah menguap. Metode reflux berprinsip pada penggunaan pelarut yang mudah menguap pada suhu tinggi, kemudian dikondensasikan Kembali sehingga teteap berada dalam wadah reaksi,mendukung kelangsungan reaksi. Rresidu awal biasanya direflux berulang kali (3-6 kali) metode ini memungkinkan terjadinya penguraian senyawa yang tidak tahan panan. 

2.  Soxletasi 

Ekstraksi soxletasi merupakan metode ekstraksi yang menggunakan pelarut baru, biasnya dilakukan dengan menggunakan peralatan khusus dan ekstraksi akan belangsung konstan selama ada pending balik. Saat pemanasan, pelarut akan naik. Ketika cairan mencapai puncak, pendingin udara akan mengembun dan mejadi tetesan yang terkumpul Kembali. Sirkulasi berulang terjadi saat melewati batas lubang pipa disisi Soxhlet, sehingga menghasilkan filtrat yang baik. Memilih pelarut yang tepat penting untuk proses estraksi ini. Pelarut yang efektif dalam proses ekstraksi adalah pelarut yang memiliki tingkat kelarutan yang tinggi terhadap zat yang akan diekstraksi, yang berkaitan dengan tingkat kepolaran pelarut dan senyawa yang diekstraksi. 
3. Destilasi (Penyulingan)

Destilasi adalah metode pemisahan campuran cairan dengan memanfaatkan perbedaan titik didih komponennya. Komponen dengan titik didih lebih rendah akan menguap lebih awal. Selama pendinginan, uap udara dan senyawa lainnya akan terkondensasi, memisahkan destilat udara dan senyawa yang diekstraksi. Proses ini sering diterapkan dalam pencarian minyak atsiri dari tanaman (Hujjatusnaini et al., 2021) .
2.5
Skrining Fitokimia

Untuk mengidentifikasi senyawa kandungan dari bahan alami yang memiliki aktifitas.

2.5.1
Alkaloid

Alkaloid secara mendasar adalah sebuah senyawa organic yang didalamnya terdapat setidaknya satu atom nitrogen bersifat basa dan senyawa ini memiliki efek fisiologis yang beragam pada manusia. Unsur atom yang terdapat pada alkaloid biasanya merupakan system siklik (cincin). Senyawa tersebut bersifat basa dikarenakan dalam reaksi asam-basa, atom nitrogen alkaloid dapat aktif dalam basa (alkali) dan bereaksi dengan asam untuk membentuk garam.

Dalam perwujudann murni, hampir semua senyawa alkaloid memiliki ciri tidak berwarna, tidak mudah menguap atau dapat dikatakan senyawa basa ini bersifat lemah dan sedikit terlarut dalam air namun akan lebih aktif larut pada pelarut organic non polar seperti kloroform, di etil eter dan lain lain. Alkanoid yang mengandung system siklik indol dikenal sebagai alkaloid indol. atas dasar ilmiah, klasifikasi utama alkaloid dibagi menjadi beberapa jenis yaitu, pyrrolidines, pyridine, Tropanes, Indoles, Steroid dan lain lain. Alkoloid akan membentuk garam kristal tanpa membentuk air apabila direaksikan dengan senyawa asam dimana garam tersebut akan mudah larut dalam air dari pada senyawa bebasnya (Julianto, 2019).

2.5.2
Flavonoid

Flavonoid merupakan sebuah senyawa yang terdiri dari 15 atom karbon yang umumnya tersebar pada tumbuhan. Lebih dari 2000 flavonoid telah teridentifikasi tetapi hanya ada 3 kelompok yang dipelajari, yaitu antosianin, flavonol, dan flavon. Antosianin sendiri berasal dari Bahasa Yunani (Antos, bunga dan kyanos, biru tua-tua). Pigmen tersebut terletak di berbagai jenis tumbuhan namun hanya ada pada buah tertentu, batang daun bahkan akar. Flavonoid biasanya terdapat pada sel epidermis. Secara umumflavonoid tergabung di vakuola sel tumbuhan walaupun fotosintesisnya ada diluar vakuola

2.5.3
Saponin

Saponin merupakan senyawa dalam bentuk glikosida yang tersebar luas pada tumbuhan tingkat tinggi. Senyawa saponin secara dasar dapat diamati pada kehidupan kita sehari hari. Buih yang timbul setelah mengocok suatu tanaman kedalam air, buih tersebut dapat timbul dikarenakan adanya penurunan tegangan permukaan pada air, penurunan ini disebabkan oleh adanya senyawa sabun atau dalam Bahasa latin disebut “Sapo”. Senyawa ini juga menyebabkan hemolysis pada sel darah merah. Dalam kimia organic, penggunaan istilah saponin tidak disarankan karena banyak banyak konstituen tumbuhan yang dapat menghasilkan busa, namun tidak semua sumber busa didasari karena adanya senyawa saponin ini sendiri. Penggunaan saponin yang lebih modern dalam bioteknologi adalah adjuvant dalam vaksin bertujuan untuk menstimulasi baik respon imun th1 pada produksi sitotoksik T-limfosit (CTLs) terhadap antigen eksogen membuat mereka ideal untuk digunakan dalam sub-unit vaksin dan vaksin yang diarahkan melawan pantogen intraseluler serta vaksin untuk kanker terapeutik, tetapi dengan efek samping hemolisis yang telah disebutkan sebelumnya (Julianto, 2019).

2.5.4
Tanin 

Tanin adalah salah satu senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada tanaman. Tanin merupakan senyawa yang memiliki berat molekul 500-3000 dan mengandung sejumlah besar gugus hidroksi finolik yang memungkinkan pembentukan ikatan silang yang efektif dengan protein lainnya seperti polisakarida, asam amino asam lemak dan juga asam nukleat (Hidayah, 2016).

Struktur kimia pada tanin juga beragam, namun memiliki kesamaan yaitu dapat mengikat protein. Pada umumnya tanin memiliki bobot yang kompleks dibandingkan senyawa fenol nontanin seperti katekol, pirogallo1, asam gallat, katekin dan flavanol-flavanol lainnya.

2.5.5
Triterpenoid/Steroid

Triterpenoid secara terminology adalah sebutan atau istilah untuk triperna yang memiliki gugus dan fungsi, sedangkan triperna sendiri adalah hidrokarbon dan cenderung tanpa heteroatom. Triterpenoid sendiri adalah komponen tumbuhan yang mempunyai bau dan dapat diisolasi dari bahan nabati dengan penyulingan sebagai minyak atsiri. Senyawa triterpenoid juga senyawa yang kerangka karbonnya berasal dari 6 satuan isoprene dan secara beosintesis diturunkan dari hidrukarbon asiklik yaitu skualena. 
Tumbuhan, jamur dan hewan seluruhnya dapat menghasilkan Triterpena, contoh paling penting adalah skualena sebagai bentuk paling dasar untuk semua steroid. Percobaan-percobaan biogenetic menunjukkan bahwa steroid yang terdapat di alam berasal dari triterpenoid. Steroid yang terdapat didalam jaringan tubuh berhasal dari triterpenoid sikloartenol setelah senyawa ini mengalami serentetan perubahan tertentu. Steroid alami sendiri tercipta dari berbagai transformasi kimia dari triterpenayaitu lanosterol dan saikloartenol. Pada dasarnya fungsi utama steroid adalah sebagai hormon. Mudahnya, steroid dapat diartikan sebagai kelas senyawa organic bahan alam yang kerangka strukturnya terdiri dari androstran (siklopentanofenantren), mempunyai 4 cincin terpadu.

2.5.6
Glikosida

Glikosida adalah senyawa alami yang terdapat dari bagian karbohidrat dan bagian bukan karbohidrat. Bagian bukan karbohidrat paling banyak ditemukan adalah triterpen, steroid, dan flavanoid sedangkan molekul karbohidrat yang paling banyak ditemukan adalah glukosa, galaktosa, xilosa, dan arabinosa. Monosakarida tersebut dapat terikat pada satu atau lebih atom C pada bagian bukan karbohidrat. Kata glikosida bermakna karbohidrat atau gula yang umumnya bersifat oksidator yang disebut dengan glikon, sedangkan bukan gula disebut dengan aglikon. Ikatan kimia bentukan glikosida menyerupai eter sehingga secara kimiawi dalam proses pembentukannya selalu melepaskan air atau H2O.
2.6
Kulit

Kulit adalah jaringan pelindung yang lentur dan elastis, menutupi seharih permukaan tubuh dan merupakan 5% berat tubuh. Secara anatomi, kulit terdin dari banyak lapisan, pada umumnya dibagi menjadi tiga lapisan jaringan: epidermis, dermis, dan lapisan lemak di bawah kulit. Lapisan terluat kulit adalah stratum korneum atau lapisan tanduk yang terdiri dari sel-sel padat mati dan sel- sel keratin yang berlapis-lapis. Nilai koefisien difusinya dalam jaringan ini 1000 kali bahkan lebih kecil dari jaringan kulit lainnya, sehingga menghasilkan daya tahan yang lebih tinggi dan umumnya tidak dapat ditembus (Liberman, 1994).

 Fungsi kulit antara lain sebagai berikut
a) Mengeluarkan keringat

b)  Pelindung tubuh

c) menyimpan kelebihan lemak

d) Mengatur suhu tubuh, dan

e) Tempat pembuatan vitamin D dari pro vitamin D dengan bantuan sinar matahari yang mengandung ultraviolet

Menurut (Kalangi & Sonny, 2013) kulit merupakan organ yang tersusun dari 4 jaringan dasar yaitu

1. Kulit mempunyai berbagai jenis epitel, terutama epitel berlapis gepeng dengan lapisan tanduk Pembuluh darah pada dermisnya dilapisi oleh endotel. Kelenjar-kelenjar kulit merupakan kelenjar epithelial

2. Terdapat beberapa jenis jaringan ikat, seperti serat-serat kolagen dan elastin, dan sel-sel lemak pada dermis

3. Jaringan otot dapat ditemukan pada dermis Contoh, jaringan otot polos, yaitu otot penegak rambut (in arrectorpili) dan pada pada dinding pembuluh darah, sedangkan jaringan otot bercorak terdapat pada otot-otot ekspresi wajah.

4. Jaringan saraf sebagai reseptor sensoris yang dapat ditemukan pada kulit berupa ujung saraf bebas dan berbagai badan akhir saraf. Contoh, badan Meissner dan badan pacini

2.6.1
Anatomi Kulit

Kulit merupakan lapisan pelindung tubuh yang sempurna terhadap pengaruh luar, baik pengaruh fisik maupun pengaruh kimia (Trangono R.I, 2007). menerangkan bahwa kulit adalah organ pembungkus seluruh permukaan tubuh juga merupakan organ terbesar yang mencapai 15% berat tubuh pada orang dewasa sekitar 2,7-3,6 kg dan luasnya sekitar 1,5-1,9 meter persegi. Tebal kulit bervariasi mulai dari 0,5 mm sampai 6 mm, tergantung faktor letak, umur, dan jenis kelamin.

Kulit merupakan organ yang dibentuk atas dua lapisan utama, yaitu epidermis yang menutupi permukaan tubuh dan dermis yang melibatkan jaringan ikat. Kulit berfungsi untuk dapat melindungi dari organisme terhadap cedera dan kerusakan, mencegah masuknya mikroorganisme serta sebagai tempat ekskresi keringat. Epidermis dapat mengsekresikan zat yang bertugas sebagai tempat penyimpanan cadangan air guna menjaga keseimbangan elektrolit dalam tubuh. Kulit dengan adanya proses vasodilatasi dan vasokonstriksi pembuluh darah jupadapat mengatur suhu tubuh (Trangono R.I, 2007). Derajat keasaman (pH) kulit manunta berkisar antara 4,0-7,0 pli kulit yang asam sebagian besat karena adanya zat yang bersifat asam, seperti asam amino dan asam lemak beban  Lapisan yang bersifat asan ini disebut juga mantel asam kulit yang dapat berguna untuk melindungi tubuh dari serangan bakteri dan zat kimia yang bisa merusak jaringan.
2.6.2
Struktur Lapisan Kulit

Secara histopologis kulit tersusun atas 3 lapisan utama yaitu (Soewolo, 2003).
a. Lapisan Epidermis
Lapisan Epidermis ini terdiri atas stratum korneum, stratum lusidum, stratum granulosum, stratum spinosum, dan stratum basalis Stratum korneum (lapisan tanduk) adalah lapisan kulit yang paling luar dan terdiri atas beberaра lapisan sel gepeng yang mati, tidak berinti dan protoplasmanya sudah berubah menjadi keratin (zat tanduk).
Stratum lusidum terdapat langsung dibawah stratum korneurn, merupakan lapisan sel gepeng tanpa inti dengan protoplasma yang telah berubah menjadi protein eleidin Lapisan ini terdapat jelas ditelapak tangan dan kaki. Stratum granulosum merupakan 2 atau 3 lapisan sel gepeng dengan sitoplasma berbutir kasar dan terdapat inti sel diantaranya. Butir-butir kasar ini terdiri atas keratohialin. Mukosa biasanya tidak mempunyai lapisan ini.
Stratum spinosum terdiri atas beberapa lapisan sel berbentuk polygonal dengan ukuran bermacam-macam akibat proses mitesis Protoplasmanya jernih karena banyak mengandung glikogen dan inti sel terletak ditengah. Sel-sel ini makin dekat dikulit makin gepeng bentuknya Stratum hasalis terdiri atas sel-sel kubus yang tersusun vertikal dan pada tuut dermoepidermal berhuris seperti pagat lapisan ini merupakan dasar epidermis

b. Lapisan Dermidis 
Lapisan ini jauh lebih tebal dari pada epidermis, terbentuk oleh jaringan elastis dan fibrosa padat dengan elemen seluler, kelenjar, dan rambut sebagai adneksa kulit. Lapisan ini terdiri atas
1. Pars papilaris, yaitu bagian yang menonjol ke dalam epidermis, berisi ujung serabut saraf dan pembuluh darah
2. Pars Retikularis, yaitu bagian bawah dermis yang berhubungan dengan subkutis, terdiri atas serabut penunjang kolagen, elastin, dan retikulin Dasar lapisan ini terdiri atas cairan kental asam hialuronat dan kondroitin sulfat dan sel-sel fibroblast. Kolagen muda bersifat lentur namun dengan bertambahnya umur menjadi stabil dan keras.
c. Lapisan Subkutis
Lapisan ini merupakan kelanjutan dermis, terdiri atas jaringan ikat longgar berisi sel-sel lemak di dalamnya. Sel lemak merupakan sel bulat, besar, dengan inti terdesak ke pinggir karena sitoplasma lemak yang bertambah. Sel-sel ini membentuk kelompok yang dipisahkan satu dengan lainnya oleh trabekula yang fibrosa. Lapisan ini berfungsi sebagai cadangan makan

Lapisan ini adalah lapisan paling dalam yang mengandung banyak arteri, vena, kelenjar keringat dan kelenjar sebasea, serta reseptor tekanan, Baik ini banyak mengandung serabut kolagen dan serabut elastis Di seluruh bagiannya mengandung fibroblast dan sel-sel adipose, herbagai jenis makrofag yang sangat penting pada pertahanan tubuh dan berbagai jenis sel lainya. Selain itu banyak pula terdapat pembuluh darah yang memungkinkan berperan dalam melakukan regulasi suhu tubuh Di lapisan ini juga kaya akan pembuluh limfe dan serabut- serabut saraf, banyak ujung saraf berakhir pada dermis berubah menjadi reseptor khusus, sehingga mampu mendeteksi perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan yang kemudian disampaikan ke otak (Soewolo, 2003).
2.7
Bau Kaki

Bau kaki merupakan salah satu tipe bau badan yang berada di kaki dimana akan menimbulkan bau yang sangat tidak enak. Bau kaki adalah masalah yang umum, disebabkan kerena adanya kelebihan kelenjar keringat dan diperparah dengan aktivitas mekanisme bakteri pada kaki. Bakteri tumbuh di telapak kaki yang sebenarnya menghasilkan gas-gas serupa dengan yang dihasilkan bakteri untuk memproduksi bau seperti keju (choery feet) (Ashfia et al., 2019).

Bau kaki adalah salah satu masalah bau tubuh yang sangat umum. Bau kaki sudah lama menjadi permasalahan yang di alami banyak orang Gangguan fisik ini merupakan salah satu gangguan kelenjar keringat apokrin dan mempunyai istilah Bromhidrosis, Bromhidross adalah keadaan hau badan seseorang yang berlebihan dari normal akihat sekresi kelenjar keringat apokrin terletak di ketiak, kulit kepala, telapak kaki, sela-sela jari, dan genital. Pada keadaan ini, kulit menjadi basah dan lengket serta menimbulkan bau yang tidak nyaman sebagai hasil degradasi produk kelenjar apokrin oleh mikroba kulit (Amananti & Riyanta, 2020).

Bau kaki disebabkan karena pertumbuhan bakteri yang menggunakan hasil sekresi dari apocrine (keringat apokrin berasal dari kelenjar apokrin yang terdiri dari protein, asam amino, lipid, karbohidrat dan airi, eccrine (keringat ekrin dari kelenjar ekrin terdiri dari NaCl, asam asetat, asam propionat, asam kaproat, asam kaprionat, asam laktat, asam sitrat, urea dan air) dan sebaceous gland (campuran dari lipid) (Ganesan et al., 2006).

Keringat menghasilkan air, garam, dan beberapa senyawa kimia Kadar garam yang relatif tinggi pada kulit dapat menginhibisi pertumbuhan koloni bakteri. Namun, lebih dari selusin bakteri berasal dari spesies Staphylococcus yang toleran terhadap kadar garam yang relatif tinggi. Spesies bakteri predominan pada 50% Staphylococcus di kulit adalah Staphylococcus epidermidis (Pommerville J.C, 2009). Bakteri ini mengubah asam amino yang ditemukan pada kulit dan menghasilkan asam ivovaliric yang menyebabkan hao kaki seperti cuka Mekanisme penyebab bau kaki adalah bakteri tumbuh dengan adanya matrient untuk keperluan life cycle. Bakteri yang tumbuh dikulit mengambil nutrisi dari kulit dimana nutrisi tersebut diperoleh dari keringat yang banyak mengandung nutrisi (asam amino, lipid, ait, karbohidrat, dun protein) yang membantu dalam pembelahan sel dan replikası. Salah satunya bakteri Staphylococcia epidermidis yang mengkatabolisme asam amino yaitu leusin Leusin dan a-keto ucul akan memproduksi asam lemak yaitu asam isovalerat atau asam metilbutirat (Ganesan et al., 2006).
2.8 
Kosmetik

Kosmetika adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ genital bagian luar) atau gigi dan membran mukosa mulut terutama untuk membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan dan atau memperbaiki bau badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik. (Septianingrum et al., 2023)
2.8.1
Penggolongan Kosmetik


Penggolongan kosmetik Antara lain menurut Peraturan Mentri Kesehatan RI terbagi menjadi 3 yaitu:

A. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI, Kosmetik dibagi kedalam 13 kelompok:

1. Preparat untuk bayi, misalnya minyak bayi,bedakbayi dll

2. Preparat untuk mandi, misalnya sabun mandi, bath capsule, dll

3. Preparat untuk mata, misalnya mascara, eye-shadow dll

4. Preparat untuk wangi-wangian, misalnya parfum, toilet water, dll

5. Preparat untuk Rambut, misalnya cat rambut, hair spray,dll

6. Preparat pewarna rambut, misalnya cat rambut dll

7. Preparat Make-up (Kecuali mata), misalnya bedak, lipstick dll 
8. Preparat untuk kebersihan mulut, misalnya pasta gigi, mouth washes, dll
9. Preparat untuk kebersihan badan, misalnya deodorant, foot spray, dll
10. Preparat kuku, misalnya cat kuku, lotion kuku, dll
11. Preparat perawatan kulit, misalnya pembersih, pelembab, pelindung, dll
12. Preparat cukur, misalnya sabun cukur, dll
13. Preparat untuk suntun dan sunscreen, misalnya sunscreen foundation, dll

B. Penggolongan menurut sifat dan cara pembuatan:

1. Kosmetik modern, diramu dari bahan kimia dan diolah secara modern (termasuk diantaranya adalah cosmedics).

2. Kosmetik tradisional 

a) Betul-betul tradisional, misalnya mangir, lulur, yang dibuat dari bahan alam dan diolah menurut resep dan cara yang turun-temurun

b) Semi tradisional, diolah secara modern dan diberi bahan pengawet agar tahan lama.

c) Hanya namanya yang tradisional, tanpa komponen yang benar-benar tradisional dan diberi zat warna yang menyerupai bahan tradisional

C. Penggolongan menurut kegunaannya bagi kulit.

1. Kosmetik perawatan kulit (skin-care cosmetic)

Jenis ini perlu untuk merawat kebersihan dan kesehatan kulit. Termasuk didalamnya:

a. Kosmetik untuk membersihkan kulit (cleanser): sabun, cleansing cream, cleansing milk, dan penyegar kulit (freshener).

b. Kosmetik untukmelembabkan kulit (moisturizer), misalnya moisturizing cream, night cream, anti wrinkle cream
c. Kosmetik pelindung kulit, misalnya sunscreen cream dan sunscreen foundation, sun block cream/lotion
d. Kosmetik untuk menipiskan atau mengamplas kulit (peeling), misalnya scrub cream yang berisi butiran-butiran halus yang berfungsi sebagai pengamplas (abrasiveri)

2. Kosmetik riasan (dekoratif atau make-up)

Jenis ini dipelukan untuk merias dan menutup cacat pada kulit sehingga menghasilkan penampilan yang lebih menarik serta menimbulkan efek psikologis yang baik, seperti percaya diri (self confidence). Dalam kosmetik riasan, peran zar warna dan zar pewangi sangat besar (Trangono R.I, 2007).

2.9
Kemasan Kosmetik

kemasan kosmetik adalah wadah yang digunakan untuk melindungi dan mempertahankan kualitas produk kosmetik. Kemasan adalah suatu wadah atau tempat yang digunakan untuk mengemas suatu produk yang dilengkapi dengan label atau keterangan keterangan termasuk beberapa manfaat dari isi kemasan. Pengemasan mempunyai Peranan dan fungsi yang penting dalam menunjang distribusi produk terutama yang mudah mengalami kerusakan (Rahmawati, 2013).

2.9.1
Jenis-jenis kemasan kosmetik


Adapun jenis jenis kemasan kosmetik menurut (Rahmawati, 2013).
1. Compacts: Kemasan yang sesuai untuk produk seperti bedak, blush on, dan eyeshadow. Bentuknya yang presisi dan cermin tambahan memudahkan penggunaan spons atau kuas.

2. Droppers: Kemasan yang digunakan untuk produk serum wajah dan face oil. Fungsinya tidak hanya sebagai wadah, tapi juga mengurangi risiko oksidasi kosmetik di dalamnya.

3. Tins: Kemasan yang cocok untuk produk seperti lip balm dan krim kulit. Penutupnya sangat rapat sehingga aman menjaga kebersihan kosmetik di dalamnya.

4. Sachet: Kemasan yang digunakan untuk produk seperti krim dan lotion. Bentuknya yang kecil dan ringan membuatnya mudah dibawa.

5. Kemasan Kaca: Kemasan yang kuat dan tahan korosi, tapi lebih berat dan rentan pecah. Harga produk dengan kemasan kaca biasanya lebih tinggi dibandingkan jenis kemasan lain.

6. Kemasan Kertas: Jenis kemasan yang ramah lingkungan, tapi hanya cocok untuk beberapa produk kosmetik karena sifat kertas yang mudah sobek dan tidak tahan air.

7. Kemasan Plastik: Jenis plastik yang umum digunakan, seperti PET, HDPE, dan PP. Jenis plastik ini harus disimpan pada ruangan dengan penyejuk udara dan tidak boleh dipajang di bawah sinar matahari langsung.
2.10
Spray 

Spray merupakan suatu bentuk sediaan yang mengandung satu atau lebih zat aktif dalam wadah kemas tekan, yang tidak berisi propelan ataugas pendorong yang dapatmemancarkan isinya. Berupa kabut yang dpat digunakan untuk obat luar. Spray didunia farmasi adalah suatu sediaan yang berbentuk sediaan yang diberi tekanan, mengandung satu atau lebih bahan aktif apabila diaktifkan memancarkan butiran-butiran cairan. Menurut FI IV, spray farmasetik adalah sediaan yang dikemas dibawah tekanan,mengandung zat aktif terapetik yang dilepas pada saat system katup yang sesuai ditekan. Teknik sempot atau spray memiliki keuntungan dalam dosis dimana dengan teknik ini memungkinkan zat aktif yang akan dihantarkan kekulit secara langsung, daya sebar yang luas dapat diberikan secara merata, tidak mudah terkontaminasi,dan juga mengurangi iritasi yang biasanya disebabkan secara mekanik seperti penggunaan ujung jari (Dio Lavarino & Wiyli Yustanti, 2016).
2.11
Stabilitas

Stabilitas sediaan farmasi merupakan salah satu kriteria yang amat penting untuk suatu hasil produksi yang baik. Ketidakstabilan produk obat dapat mengakibatkan terjadinya penurunan sampai dengan hilangnya khasiat obat, obat dapat berubah menjadi toksik atau terjadinya perubahan penampilan sediaan (warna, bau, rasa, konsistensi). Ketidakstabilan suatu sediaan farmasi dapat dideteksi melalui perubahan sifat fisika dan kimia. Stabilitas obat dapat diketahui dari ada atau tidaknya penurunan kadar selama penyimpanan. Faktor lingkungan seperti temperatur, radiasi cahaya dan udara (khususnya oksigen, karbon dioksida dan uap air) juga mempengaruhi stabilitas. Demikian pula faktor formulasi seperti ukuran partikel, pH, sifat dari air dan sifat pelarutnya dapat mempengaruhi stabilitas (Liza Pratiwi, 2018).
2.11.1
Jenis-jenis Uji Stabilitas


Terdapat 5 jenis stabilitas (Ditjen POM, 1995), yaitu:

a. Kimia

Tiap zat aktif mempertahankan keutuhan kimiawi dan potensi yang tertera pada etika dalam batas yang dinyatakan

b. Fisika

Mempertahankan sifat fisika awal, termasuk penampilan, kesesuaian, dan keragaman.

c. Mikrobiologi 

Sterilitas atau resistensi terhadap pertumbuhan mikroba dipertahankan sesuai dengan persyaratan yang dinyatakan. Zat mikroba yang ada dipertahankan efektivitasnya dalambatasan yang ditetapkan

d. Terapi

Efek terapi tidak berubah

e. Toksikologi 

Tidak terjadi peningkatan bermakna dalam toksisitas

2.12
Bakteri

Bakteri merupakan bagian dari mikroorganisme prokariotik (bersel satu) yang hidup berkoloni dan tidak mempunyai selubung inti tetapi mampu hidup dimana saja. Bakteri juga merupakan mikroorganisme yang mampu hidup pada kondisi lingkungan yang berbeda-beda dengan cara beradaptasi terhadap lingkungan biotik dan abiotiknya (Irdawati et al., 2023). Bakteri pada umumnya dapat hidup pada rentang suhu minus 5°C sampai 80°C. Untuk sebagian besar bakteri yang bersifat patogen dapat tumbuh dengan baik pada suhu 37°C. Bagi bakteri gram negatif suhu optimal untuk tumbuh yaitu pada suhu 30°C sampai 35° (Nadjamuddin, 1967).
2.12.1
Bentuk-bentuk Bakteri

Bentuk-bentuk bakteri menurut jurnal dapat dibedakan menjadi beberapa jenis berdasarkan morfologi dan struktur dinding sel. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut:
a) Bentuk Bulat (Coccus): Berbentuk seperti bola-bola kecil. Contoh: Staphylococcus aureus.
b)  Bentuk Batang (Bacillus): Berbentuk seperti tongkat pendek, agak silindris. Contoh: Bacillus anthracis.
c) Bentuk Spiral (Sprillum): Berbentuk seperti lengkung dan spiral. Contoh: Treponema pallidum.
d)  Bentuk Vibrio (Koma): Berbentuk seperti batang bengkok dan seperti tanda koma. Contoh: Vibrio.
e)  Bentuk Spirochete: Berbentuk seperti lengkung membentuk struktur yang fleksibel. Contoh: Spirochete.
Bentuk-bentuk bakteri ini ditentukan oleh dinding sel bakteri dan sitoskeleton, yang berperan penting dalam kemampuan bakteri dalam memperoleh nutrisi, menempel pada permukaan, berenang dalam cairan, dan melarikan diri dari predator (Pratama et al., 2023).

2.12.2
Faktor Pertumbuhan Bakteri

Faktor-faktor pertumbuhan termasuk mikroorganisme seperti bakteri. Pertumbuhan bakteri pada umumnya sangat dipengaruhi oleh asupan nutrisi, suhu, pH, air, dan oksigen. Perubahan faktor-faktor ini dapat mengakibatkan perubahan sifat bentuk secara morfologi dan cara kerja secara fisiologi. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi pertumbuhan bakteri tersebut adalah suhu .

Suhu merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi pertumbuhan dan daya tahan hidup bakteri. Suhu mempengaruhi reaksi kimia yang terjadi didalam tubuh bakteri sehingga tingkat pertumbuhannya juga ikut terpengaruhi. Selain suhu, pH atau tingkat keasaman juga mempengaruhi pertumbuhan bakteri (Pratama et al., 2023).

2.12.3
Klasifikasi Bakteri Staphylococcus Epidermidis
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gambar 3. Bakteri Staphylococcus Epidermidis
Klasifikasi dan Morfologi Staphylococcus epidermidis yaitu:

Kingdom  : Protista  

Divisi       : Schizophyta  

Class        : Schyzomycetes  

Ordo         : Eubacteriales  

Famili       : Enterobacteriaceae  

Genus       : Staphylococcus  

Spesies     : Staphylococcus epidermidis (Jawetz et al., 2008).

2.12.4
Morfologi Bakteri

Ciri-ciri dari bakteri Staphylococcus epidermidis dapat dilihat dari bentuknya yang kokus, dengan ukuran 0,5-1,5 μm. Staphylococcus epidermidis pada umumnya hidup berkoloni mengerombol dengan formasi menyerupai buah anggur, koloni bakteri Staphylococcus epidermidis biasanya berwarna putih atau krem. Staphylococcus epidermidis (S. epidermidis) merupakan salah satu spesies dari genus bakteri Staphylococcus yang paling sering ditemui dalam kepentingan klinis(Jawetz et al., 2008).
2.13
Antibakteri

Antibakteri adalah suatu senyawa yang digunakan untuk mengambat bakteri. Antibakteri biasanya terdapat dalam suatu organisme sebagai metabolit sekuder. Mekanisme senyawa antibakteri secara umum dilakukan dengan cara merusak dinding sel, mengubah permeabilitas membran, mengganggu sintesis protein, dan menghambat kerja enzim. Senyawa yang berperan dalam merusak dinding sel antara lain fenol, flavonoid, dan alkaloid. Senyawa fitokimia tersebut berpotensi sebagai antibakteri alami pada bakteri patogen, contohnya terhadap bakteri Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis dan Escherichia coli.

Antibakteri merupakan zat yang dapat membunuh atau menghambat pertumbuhan bakteri patogen penyebab infeksi. Zat antibakteri dapat diisolasi dari hasil sintesis metabolit sekunder pada mikroba, hewan atau tumbuhan. Zat antibakteri yang diisolasi dari tumbuhan pada umumnya digunakan sebagai alternatif pengobatan. Kandungan zat antibakteri pada tumbuhan ini juga dimanfaatkan sebagai obat tradisional (Septiani et al., 2017).
2.13.1
Mekanisme kerja Antibakteri
Dalam mekanisme kerja sebuah senyawa anti bakteri, masing masing senyawa memiliki mekanisme kerja yang berbeda-beda. ada yang memiliki mekanisme kerja dengan menghambat sintesis dinding sel, penghambatan sintesis protein, penghambatan sintesis asam nukleat (DNA/RNA), atau penghambatan sintesis metabolit esensial.


senyawa anti bakteri yang memiliki sasaran penghambatan sintesis dinding sel terjadi pada tahap awal sintesis peptidoglikan. Peptidoglikan sendiri merupakan makromolekul yang terdiri atas rantai polisakarida dengan N- acetylglocusamine (NAH) dan N-acetylmuramicacid (NAM) yang dihubungkan dengan ikatan silang yang lebih dikenal dengan cross link. selain itum cincin beta-lactam pada senyawa antibakteri dapat menyebabkan enzim menjadi irreversible yang mengganggu pembetukan peptidoglikan (Bauman,2012).
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Gambar 4. Mekanisme penghambatan sintesis dinding sel bakteri


dalam mekanisme kerja senyawa antibakkteri, penghambatan sintesis proten oleh antibakteri dapat terjadi dengan beberapa cara, salah satunya merubah bentuk sub-unit 30S yang membuat ketidakcocokan antara anticodon tRNA dengan kodon mRNA. pemblokiran dilakukan pada stus docking tRNA (A site) pada sub-unit 30S sehingga terjadi pencegahan pembentukan ikatan peptide anntara asam amino, meningkatkan subunit 50S sehingga mencegah pergerakan ribosom di sepanjang mRNA, asam nukleat antisense mengikat mRNA guna memblokir subunit ribosom, atau dengan pennghambatan inisiasi dari translasi yang mengakibatkan tRNA anticodon harus sejajar dengan kodon CUG.
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Gambar 5. Mekanisme penghambatan sintesis protein sel bakteri penghambatan

aktifitas enzimatik pada bakteri dapat dilakukan secara kompetitif oleh antimetabolit yang mirip dengan substrat bagi enzim yang mengakibatkan sintesis substrat pada bakteri menghambat pertumbuhan atau bahkan menghentikannya. conntoh penghambatan ini adalah antara animetabolit sulfanilamide dan PABA (Para-aminobenzoic acid) pada bakteri. pada beberapa senyawa bakteri, PABA merupakan substrat untuk reaksi enzimatik pada sintesis asam folat, sebagai vitamin yang berfungsi untuk sintesis basa purin dan pirimidin dalam asam nukleat dan asam amino. enzim pada awalnya tidak dapat mengubah PABA menjadi asam folat, dengan adanya sulfanilamide senyawa enzim menjadi dapat mengubah PABA menjadi asam folat, berkaitan dengan antibiotic sebagai ganti PABA sehingga pertubuhan dan sintesis asam folat berhenti.

Antibakteri menghambat sintesis asam nuklat (DNA/RNA) diantaranya dengan melakukan penghambatan enzim yang memiliki peran untuk menggulung dan menguraikan DNA pada replikasi DNA bakteri, atau dengan mengikat pekerjaan dari RNA polymerase dalam sintesis RAN dari sebuah DNA template, selain penghambatan tersebut, penghambatan juga dapat terjadi dengan menghambat replikasi sebuah bakteri atau transkripsi sebuah bakteri.

2.14
KHM ( Konsentrasi Hambat Minimum)


KHM adalah konsentrasi minimal zat antimikroba yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri setelah diinkubasi 24 jam dan tidak tumbuh koloni bakteri yang diketahui dengan cara mengamati banyaknya koloni bakteri yang tumbuh. KHM juga merupakan teknik untuk menentukan konsentrasi minimum zat antimikroba yang dibutuhkan dalam menghambat pertumbuhan suatu mikroorganisme. Konsentrasi hambatan minimum (KHM) adalah konsentrasi antibiotik terendah yang masih dapat menghambat pertumbuhan organisme tertentu. Menyatakan bahwa prosedur ini digunakan untuk menentukan konsentrasi antibiotik yang masih efektif untuk mencegah pertumbuhan patogen dan mengindikasikan dosis antibiotik yang efektif untuk mengontrol infeksi pada pasien (Mochammad Maulidie Alfiannor Saputera, Tio Widia Astuti Marpaung, 2019).

2.15
Sterilisasi


Sterilisasi adalah suatu cara untuk membebaskan sesuatu (alat, bahan, media, dll) dari mikroorganisme yang tidak diharapkan kehadirannya baik yang patogen maupun yang apatogen. Atau bisa juga dikatakan sebagai proses untuk membebaskan suatu benda dari semua mikroorganisme baik bentuk vegetatif maupun bentuk spora. Sterilisasi dalam pengertian medis merupakan suatu proses dengan metode tertentu dapat memberikan hasil akhir, yaitu suatu bentuk keadaan yang tidak dapat ditunjukkan lagi adanya mikroorganisme hidup (Hanifah et al., 2021).

2.15.1
Metode Sterilisasi


Ada beberapa metode sterilisasi yaitu:

a) Metode Sterilisasi Basah (Steam Sterilization Method) Metode sterilisasi basah dilakukan menggunakan autoklaf yang dioperasikan dengan uap air di bawah tekanan. Metode ini digunakan terutama untuk sterilisasi media, cairan dan peralatan laboratorium. Peralatan laboratorium yang dapat disterilisasi menggunakan metode ini adalah seperti Peralatan yang terbuat dari kaca seperti botol kultur, gelas beker, dan pipet. Suhu dan tekanan standar yang dibutuhkan pada proses sterilisasi menggunakan autoklaf dilakukan pada suhu tinggi untuk periode waktu yang singkat lebih banyak disukai dibandingkan dengan suhu yang lebih rendah untuk waktu yang lebih lama. Beberapa suhu atau tekanan standar yang digunakan adalah 115 °C/10 psi, 121 °C/ 15 psi, dan 132 °C/27psi. (psi = pon per inci persegi). Akan tetapi, pada umumnya suhu dan tekanan yang digunakan adalah 121°C/ 15 psi. Pengaturan waktu yang biasa digunakan dengan metode sterilisasi basah ini adalah 10 – 15 menit. Kondisi tersebut sangat efektif untuk membunuh bakteri dan spora jamur. Hal yang perlu menjadi perhatian dalam proses sterilisasi ini adalah bahwa waktu sterilisasi dihitung setelah autoklaf mencapai kondisi normal yaitu pada suhu 121°C dan tekanan 15 psi, bukan dimulai pada saat menekan tombol “on”. Selain itu, jangan meninggalkan media kultur terlalu lama di dalam autoklaf dikarenakan dapat mengakibatkan perubahan kimia pada media sehingga dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman yang buruk.

b) Metode Sterilisasi Kering (Dry Sterilization Method) Oven pengering laboratorium merupakan peralatan yang digunakan dalam sterilisasi kering. Sterilisasi ini membutuhkan waktu pemaparan yang lebih lama dan suhu yang lebih tinggi dibandingkan dengan sterilisasi dengan menggunakan metode basah. Hal ini relatif tidak eisien, tetapi akan sangat berguna ketika digunakan untuk menghilangkan air pada peralatan dan sterilisasi pada peralatan yang terbuat dari logam. Peralatan yang terbuat dari logam apabaila disterilisasi menggunakan metode sterilisasi basah akan menyebabkan peralatan tersebut mudah berkarat dan menjadi tumpul. Pada metode ini digunakan suhu yang sangat tinggi selama beberapa jam dengan tujuan untuk membunuh atau menghilangkan agen yang menjadi penyebab kontaminasi pada kultur jaringan (seperti spora, jamur dan bakteri). Metode sterilisasi kering biasanya digunakan pada peralatan laboratorium yang tidak dapat basah dan peralatan yang tidak akan meleleh, terbakar ataupun berubah bentuk jika terkena suhu tinggi. Peralatan yang dapat disterilisasi menggunakan metode ini adalah Peralatan yang terbuat dar i kaca (Glassware) seperti cawan petri (petridish), pipet, tabung reaksi, botol kultur. Periode pemanasan oven untuk sterilisasi peralatan laboratorium dilakukan sekitar satu jam hingga suhu sterilisasi yang dibutuhkan telah tercapai. Rekomendasi temperatur dan lamanya waktu oven pengering laboratorium untuk sterilisasi peralatan  laboratorium adalah suhu 160°C dibutuhkan waktu 45 menit, suhu 170°C dibutuhkan waktu 18 menit, suhu 180°C dibutuhkan waktu 7,5 menit, dan suhu 190°C dibutuhkan waktu 1,5 menit. Peralatan yang akan disterilisasi lebih baik agar disegel terlebih dahulu menggunakan alumunium foil, disarankan agar tidak menggunakan kertas apabila suhu sterilisasi lebih dari 170 C dikarenakan kertas akan terurai pada suhu tersebut.
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gambar 4. Sterilisasi Peralatan Menggunakan Oven

c) Sterilisasi Menggunakan Api Sterilisasi ini biasanya dilakukan di dalam Laminar Air Flow (LAF) untuk peralatan yang terbuat dari logam dengan menggunakan api bunsen. Peralatan tersebut seperti pinset dan skalpel. Sebelum dipanaskan menggunakan api bunsen, terlebih dahulu peralatan tersebut dicelupkan kedalam etanol dengan konsentrasi 70%. Etanol memiliki sifat yang mudah menguap dan mudah terbakar sehingga prosesnya melibatkan proses pembakaran yang membutuhkan kehati-hatian dan konsentrasi agar dapat meminimalisir risiko (Wulandari et al., 2022).
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gambar 5. Sterilisasi Peralatan Menggunakan Api Bunsen
2.16
Uraian Bahan 

2.16.1
Formula Footspray

1. Bahan aktif

Bahan aktif yang digunakan untuk larutan tergantung pada indikasi penyakit yang akan diobati pada umumnya larut dalam air.

2. Bahan pembawa/pelarut

Pertimbangan pertama dalam memilih pelarut atau pembawa adalah toksisitasnya. Secara luas, air merupakan pelarut yang paling sering digunakan, jika zat aktif tidak dapat larut dalam air, maka dapat dimodifikasi dengan penambahan alkohol, gliserin, propilenglikol, atau pelarut non ionik.

3. Bahan tambahan

Bahan tambahan yang sesuai dapat ditambahkan kedalam sediaan untuk meningkatkan stabilitas, manfaat, atau penampilan maupun untuk memudahkan pembuatan. Bahan tambahan untuk sediaan cair meliputi:

a. Penstabil kimia/alkalizing agent. Contoh: NaOH dan TEA

b. Pewarna

Fungsi pewarna untuk tujuan artistik dan memberikan efek psikologis terhadap pengguna,

c.  Pengaroma

Pemberi rasa dan pengaroma dalam sediaan farmasetik merupakan komponen yang penting pada sediaan cair termasuk didalamnya sediaan oral yang digunakan untuk menutupi rasa dan aroma yang tidak disukai dari zat aktif
d. Pengawet

Penggunaan pengawet dimaksudkan untuk meningkatkan stabilitas fisik dan kimia sediaan dengan mencegah pertumbuhan mikroorganisme.

e. Humektan

Humektan bertujuan untuk menjaga kelembapan kulit dengan mencegah penguapan air dari permukaan kulit. Contoh humektan antara lain gliserin dan propilen glikol.

f. Pengental

Bahan pengental adalah bahan yang dapat meningkatkan kekentalan dari suatu cairan tanpa mengubah sifat-sifat cairan tersebut. Contoh: carbopol dan HPMC (Fatmawaty, 2015).

2.16.2
Monografi Bahan

1. Asam askorbat

Asam askorbat atau vitamin C (CHO) adalah serbuk atau hablur, putih atau agak kuning, tidak berbau, rasa asam. Oleh pengaruh cahaya lambat lam menjadi gelap Dalam keadaan kering, mantap diudara, dalam larutan cepat teroksidasi. Kelarutan asam askorbat yaitu mudah larut dalam air, agak sukar larut dalam etanol (95%) P. praktis tidak larut dalam kloroform P, dalam eter P. dan dalam benzene P (Ditjen POM, 1995).
2. Isopropil alcohol

Isopropyl alkohol atau isopropanol (CH,O) adalah cairan jernih, tidak berwarna, bau mirip etanol, rasa membakar,dan mudah terbakar Kelarutannya mudah larut dalam air, dalam klorofom P. dan eter P (Ditjen POM, 1995).

3. Propilen glikol

Propilen glikol (CH₂O) adalah cairan kental, jernih, tidak berwarna, tidak berbau, rasa agak manis, higroskopik Kelarutannya yaitu dapat campur dengan air, dengan etanol (95%) P. dalam kloroform P. larut dalam 6 bagian eter P. tidak dapat campur dengan eter minyak tanah P. dan dengan minyak lemak (Ditjen POM, 1995). Propilen glikol telah banyak digunakan sebagai pelarut, ekstraktan, dan pengawet dalam berbagai formulasi farmasi parental dan nonparental. Pelarut ini umumnya lebih baik dari gliserin dan melarutkan berbagai macam bahan, seperti kortikosteroid, fenol, obat sulfa, barbiturate, vitamin (A dan D), alkaloid, dan banyak anestesi lokal. Propilen glikol biasa digunakan sebagai humektan dengan konsentrasi yang biasa digunakan adalah 15% (Rowe, 2009).

Carbopol (carbomer) dari gugus karbosivinilpolimer yang telah disilangkan dengan sukrora alil, merupakam koloid hidrofilik yang mengental lebih baik daripada natural gums. Carbopol yang terdispersi dalam air bersifat asam. Oleh karena itu perlu ditambahkan basa kuat seperti NaOH hingga dicapai pli optimum 4,5-11 (B. W. Barry, 1983).

Carbopol 940 lebih dikenal dengan nama karbomer 940 Rentang konsentrasi carbopol 940 sebagai gelling agent yaitu 0,5%-2%. Secara kimia carbopol ini merupakan polimer sintetik asam akrilat dengan bobot molekul tinggi. Carbopol 940 adalah tipe yang paling efisien diantara semua carbomer yang lain, dimana viskositasnya sangat tinggi yaitu 40,000-60.000 cps (pada kadar 0.5% dengan pH 7,5) dan penampilannya sangat jernih (lyod V. Allen Jr, 2012).

4. Natrium Hidroksida 

Natrium Hidroksida (NaOH) mengandung tidak kurang dari 97,5% alkali jumlah dihitung sebagai NaOH, dan tidak lebih dari 2,5% Na:CO, Pemeriaannya berbentuk hatang, butiran, massa hablur atau keping, kering, keras, rapuh, dan menunjukkan susunan hablur, putih, mudah meleleh basah, sangat alkalis dan korosif, segera menyerap karbondioksida. Kelarutannya sangat mudah larut dalam air dan dalam etanol (95%) P (Ditjen POM, 1995).
5. Tween 80

Tween 80 (CHO) adalah ester asam lemak polioksietilen sorbitan dengan nama kimia polioksietilen 20 sorbitan monoleat. Pada suhu 25°C, Tween 80 berwujud cair, berwarna kekuningan dan berminyak, memilikı aroma yang khas, dan berasa pahit Larut dalam air dan etanol, tidak larut dalam minyakmineral dan minyak dari tanaman. Tween 80 akan mengalami perubahan warns atau mengendap bila campur dengan substansi seperti fenol, tanin, dan material seperti arang. Kegunaan Tween 80 antara lain sebagai zat pembasah, emulgator, dan peningkat kelarutan (Rowe, 2009).
2.17
Iritasi


Iritasi adalah peradangan yang terjadi pada kulit karena adanya senyawa asing. Gejala yang terjadi antara lain rasa terbakar akibat pelebaran pembuluh darah pada daerah yang terkena senyawa asing yang ditandai dengan kemerahan pada daerah tersebut (eritema) dan juga menimbulkan edema akibat pemuaian plasma beku pada manusia yang terluka. Selain itu, gejala yang terjadi akibat iritasi kulit dapat. berupa bercak merah, ruam, kulit kering bersisik, dan peradangan. Iritasi kulit dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti panas dan dingin yang ekstrem, paparan deterjen atau sabun, dan pembersih rumah tangga. Namun, iritasi kulit juga disebabkan oleh kendaraan dan bahan kimia dalam produk topikal. Namun Iritasi juga memiliki reaksi yang timbul pada pemakaian pertama kosmetik karena salah satu atau lebih bahan yang dikandungnya bersifat iritan (Tama Octi R. Ramli & Mazaya Fadhila, 2022).

2.18
Hedonisitas

Uji hedonik merupakan sebuah pengujian dalam analisa sensori organoleptik yang digunakan untuk mengetahui besarnya perbedaan kualitas diantara beberapa produk sejenis dengan memberikan penilaian atau skor terhadap sifat tertentu dari suatu produk dan untuk mengetahui tingkat kesukaan dari suatu produk. Tingkat kesukaan ini disebut skala hedonik, misalnya sangat suka, suka, agak suka, agak tidak suka, tidak suka, sangat tidak suka dan lain-lain. Uji kesukaan digunakan untuk mengukur kesukaan, biasanya dalam jangka waktu penerimaan atau preferensi tetentu. Dalam uji hedonik menggunakan jumlah responden yang cukup banyak. Prinsip uji hedonik yaitu panelis diminta tanggapan pribadinya tentang kesukaan atau ketidaksukaannya terhadap komoditi yang dinilai, bahkan tanggapan dengan tingkatan kesukaan atau tingkatan ketidaksukaannya dalam bentuk skala hedonik. Dalam penganalisisan, skala hedonik ditransformasi menjadi skala numerik dengan angka menaik menurut tingkat kesukaan (Vanmathi et al., 2019).
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